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ABSTRACT
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mendeskripsikan tentang dampak perilaku

bullying terhadap perkembangan emosional anak usia dini 5-6 tahun pada kelompok B1 di TK ABA II
Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun
subjek penelitian ini adalah sebanyak 9 orang anak di kelompok B1. Hasil penelitian sudah menunjukkan
bahwa bentuk-bentuk yang terjadi di kelas B1 TK ABA II Pekanbaru yaitu bullying fisik, verbal, dan sosial.
Faktor penyebab bullying adalah karena cara bersosialisasi anak yang salah, dendam, pola asuh, dan
contoh dari lingkungan yang tidak baik. Dampak dari bullying yaitu anak merasa sakit pada tubuh, saling
mengejek, mudah marah, agresif, pendiam, tidak percaya diri, sulit fokus dalam belajar dan mengganggu
sosial emosional anak. Adapun cara untuk mengatasi perilaku bullying adalah sekolah menindaklanjuti
permasalahan yang terjadi, memberitahukan orang tua anak yang terlibat bullying, dan guru memberikan
pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan aspek sosial dan emosional pada anak.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to find out or describe the impact of bullying behavior on the emotional

development of early childhood 5-6 years old in the B1 group at ABA II Kindergarten Pekanbaru. The
research method used in this study is qualitative research. The subjects of this study are as many as 9
children in group B1. The results of the study have shown that the forms that occur in class B1 of TK ABA
II Pekanbaru are physical, verbal, and social bullying. The factors that cause bullying are due to the wrong
way of socializing children, resentment, parenting, and examples of a bad environment. The impact of
bullying is that children feel pain in the body, mock each other, irritable, aggressive, quiet, unconfident,
difficult to focus on learning and interfere with children's social emotions. The way to overcome bullying
behavior is for the school to follow up on the problems that occur, notify the parents of the children
involved in bullying, and teachers provide learning related to the development of social and emotional
aspects in children.
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PENDAHULUAN
Bullying merupakan fenomena yang tidak asing lagi bagi kita semua, khususnya

para orang tua dan bapak/ibu guru. Fenomena bullying ini sudah banyak memakan

korban, baik di sekolah, keluarga maupun lingkungan sehari hari. Ada banyak faktor

yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying. Salah satunya perilaku bullying yang

kerap terjadi di sekolah yaitu dikarenakan ada siswa baru di sekolah, latar belakang

sosial-ekonomi, latar belakang budaya atau agama, warna kulit atau warna rambut, faktor

intelektual, faktor dari keluarga, faktor dari pergaulan atau teman sebaya, dan faktor lain
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seperti halnya sering melihat perilaku bullying dari beragam media (televisi, film, video

game, dan lain sebagainya).

Menurut Santoso (dalam Bili et al., 2020) perilaku bullying didefenisikan sebagai

tindakan fisik secara langsung maupun dengan ungkapan verbal yang berupa memukul,

mencubit, mendorong, memeras, merusak barang-barang milik orang lain, mengucapkan

kata cemooh, mengejek dengan nama yang tidak sopan.

Perilaku bullying dapat menimbulkan gangguan emosional pada korbannya. Anak

yang mengalami gangguan emosional akan menunjukkan perilaku seperti kecemasan,

depresi, fobia, sedih, lekas marah dan kehilangan kepentingan dalam kegiatan, kelelahan,

gangguan tidur, kehilangan nafsu makan, sulit berkonsentrasi, perasaan bersalah, merasa

tidak berharga hingga melakukan bunuh diri(Mutiara Puspita, n.d.).

Mencegah perilaku bullying sangat penting pada anak usia dini, agar anak-anak

mengerti dan paham dampak dari perilaku bullying tersebut. Salah satu cara pencegahan

terhadap perilaku bullying adalah dengan memberikan pendidikan pada anak sedini

mungkin. Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan membantu anak untuk

mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai

nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni untuk

mempersiapkan diri memasuki pendidikan dasar (Herlinda, 2018).

Hasil studi pendahuluan di TK ABA II Pekanbaru, menemukan bahwa 9 anak dari

jumlah 16 anak di kelas B1 terlibat dalam tindakan bullying. 8 anak membentuk satu

kelompok untuk melakukan bullying terhadap 1 orang anak. Dalam hal ini, guru kelas

dan beberapa guru lainnya telah menindaklanjuti hal tersebut dengan cara menasehati

semua anak yang terlibat, membantu anak menyelesaikan masalah diantara temannya,

serta memberi peringatan untuk tidak mengulanginya kembali.

Berdasarkan pernyataan dan penjelasan dari anak yang melakukan bullying, pada

awalnya salah seorang anak (disebut A) ingin mengajak korban (disebut si B) untuk

bermain bersama, tetapi si B tidak mau dan menolak ajakannya, sehingga si A merasa

kesal dan mengajak 7 anak lainnya untuk sama-sama membully seperti memukul

mengejek dengan ucapan si B anak penakut. Pada keesokan harinya, si B bertindak

kasar kepada 8 orang temannya seperti memukul, menendang dan mendorong. Saat

ditanya oleh guru, ternyata si B melakukan hal tersebut sebagai balasan terhadap

perbuatan mereka kemarin.

Sejalan dengan penjelasan diatas, pada masa berkelompok anak-anak masih

mengalami kesulitan dan permasalahan sosial dan emosional, sehingga anak dapat

berperilaku bullying. Bullying merupakan perilaku yang negatif terhadap satu anak atau

lebih yang dilakukan secara berulang-ulang Pendidikan et al. (2021) .Berdasarkan hal

tersebut diatas peneliti merasa tertarik melakukan penelitian mendalam mengenai
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"Dampak Perilaku Bullying Terhadap Perkembangan Emosiaonal Anak Usia Dini 5-6

Tahun pada Kelompok B1 di TK ABA II Pekanbaru".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan tentang dampak perilaku bullying terhadap perkembangan

emosional anak usia dini di TK ABA II Pekanbaru. Dengan analisis kualitatif berguna

untuk mengklarifikasi data yang tidak dihitung. Jadi penelitian ini tidak membutuhkan

hipotesis, tetapi gambaran mengenai dampak perilaku bullying terhadap perkembangan

emosional anak usia dini di TK ABA II Pekanbaru disusun secara sistematis kemudian

dianalisis secara kualitatif untuk memenuhi kejelasan masalah yang dibahas, setelah

analisis data selesai, maka akan disajikan dalam bentuk laporan penelitian (Albi Anggito,

2018).

Tempat penelitian adalah TK ABA II di Pekanbaru. Waktu penelitian direncanakan

selama 2 bulan dari Mei hingga Juni 2024. Subjek penelitian ini adalah anak-anak TK

ABA II Pekanbaru yang berjumlah 16 anak di kelas B1. Fokus penelitian pada 9 anak

yang terlibat dalam tindakan bullying. Untuk mendapatkan jumlah data yang diperlukan

untuk penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah penelitian ini dimulai dengan reduksi

data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara terhadap 2 orang informan yakni guru kelas B1 yaitu Ibu

Solviarina, S. Pd, dan Kepala Sekolah TK ABA II Pekanbaru yaitu Ibu Lindawaty, S. Pd,

peneliti menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk bullying yang terjadi di TK ABA II

Pekanbaru yaitu bullying fisik, verbal dan sosial. Penyebab terjadinya bullying

dikarenakan anak ingin bersosialisasi atau memulai pertemanan tetapi dengan cara yang

salah, dan korban bullying pun ikut membalas ejekan temannya karena merasa tidak

nyaman saat di bully. Selain itu, bullying pada anak bisa disebabkan karena pola asuh

yang salah seperti orang tua yang biasa melakukan bullying atau berteman dengan orang

yang biasa melakukan bullying sehingga anak meniru sikap yang salah.

Adapun dampak yang ditimbulkan dari bullying ini adalah korban maupun pelaku

bullying fisik saling merasakan sakit. Selain itu, anak saling ejek mengejek satu sama lain.

Dilihat dari emosional anak, anak-anak yang menjadi pelaku bullying bersikap mudah

marah, agresif, tidak dapat bersosialisasi ataupun bekerjasama dengan teman lainnya,

belum mengenal sikap baik atau sopan dan belum memiliki rasa empati terhadap orang

lain. Bagi korban bullying berdampak juga terhadap emosionalnya yaitu anak menjadi

pemalu, pendiam, depresi, tidak percaya diri kepada orang lain, selalu waspada dan
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curiga terhadap orang lain, timbulnya sikap menyendiri, kurang motivasi sehingga sulit

fokus dalam mengikuti pembelajaran.

Selain itu, menurut kepala sekolah, dampak yang dapat ditimbulkan dari perilaku

bullying yaitu dapat berpengaruh terhadap perkembangan emosional anak. Secara emosi,

anak yang mengalami bullying akan merasa tidak nyaman, malu, menjadi pendiam

ataupun murung dan yang paling sederhana yaitu anak menangis. Sedangkan untuk anak

yang melakukan bullying akan merasa senang bahkan menertawakan temannya yang

menangis. Jika hal ini dibiarkan maka anak tersebut tidak akan mengerti atau memahami

perasaan orang lain karena tidak tumbuhnya rasa empati di dirinya.

Adapun cara guru dan sekolah dalam menanggapi permasalahan perilaku bullying

yang terjadi di kelompok B1 TK ABA II Pekanbaru yaitu menanggapi kejadian dengan

serius, membantu anak yang di bully, bicara dengan setiap anak yang terlibat,

memberitahu kepada orang tua anak, dan menindaklanjuti secara teratur.

Langkah kepala sekolah dalam menangani kasus bullying ini adalah dengan

memberi pengarahan kepada majelis guru untuk dapat melakukan pengawasan kepada

anak-anak baik didalam maupun diluar kelas. Hal ini bertujuan untuk mencegah dan

mengurangi tindakan bullying. Selain pengawasan, guru di sekolah juga memberikan

materi pembelajaran terkait akhlak baik dan buruk serta cara menjaga dan melindungi

diri sendiri. Sekolah juga melakukan kerjasama dengan orang tua dalam menangani

kasus bullying yang terjadi, agar saat dirumah orang tua dapat memberikan nasehat

kepada anaknya. Karena melalui proses parenting yang bermutu, orang tua dapat

menerapkan pola asuh dan rangsangan yang tepat dengan kebutuhan anak (Rahayu et

al., 2022).

KESIMPULAN

Bentuk bullying yang terjadi di kelompok B1 TK ABA II Pekanbaru adalah bullying

fisik, verbal dan sosial seperti : memukul, menendang, menyenggol temannya, meludah,

mengejek, menghina, dan mengucilkan temannya. Dampak dari bullying adalah anak

merasakan sakit pada tubuhnya, saling mengejek, bersikap mudah marah dan agresif,

menjadi anak pendiam dan suka menyendiri, depresi, tidak percaya diri, dan sulit fokus

dalam mengikuti pembelajaran. Gangguan pada emosional Bentuk anak yang menjadi

korban bullying yaitu tidak dapat bersosialisasi, bermain dan bekerjasama dengan teman

sebaya. Sedangkan bagi pelaku menjadi anak yang sulit untuk bersosialisasi, tidak dapat

menghargai orang lain, tidak mengenal. Cara mengatasi perilaku bullying adalah dengan

berdiskusi bersama guru dan kepala sekolah, memberitahukan wali murid, dan

memberikan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan aspek sosial dan

emosional pada anak.
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Diharapkan peserta didik dapat memberikan perlawan terhadap pelaku bullying

dan dapat memberitahukan kepada guru dan orang tua jika di bully oleh temannya,

sedangkan bagi pelaku bullying tidak melakukan hal demikian agar semua teman dapat

bersekolah dengan nyaman. Hendaknya orangtua dan guru lebih memperhatikan

perkembangan anak dan anak didik mereka, karena anak agar berada pada masa

keemasan yang sedang belajar dari melihat dan meniru lingkungan disekitarnya. Maka

dari itu, orangtua dan guru memiliki peran penting dalam perkembangan emosional

mereka, sehingga anak dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajarnya

dan terhindar dari perilaku bullying.

Kepada sekolah diharapkan agar dapat memberikan sanksi tegas kepada pelaku

bullying dan memperhatikan anak didik yang terkena dampak dari perilaku bullying agar

tidak menjadi trauma bagi anak didik datang ke sekolah atau berada di sekolah tersebut.
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